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ABSTRACT

MySQL Database Server generaly used by Database Administrator to store many kind of data, like other generaly behavior to database, the structure and data of the database can be done by replication and change because of system relocation, application schema update, or just database maintenance. When this happen, phisically there are two or more database structure mould by one type of third party application software.

One of the mothod to solve the problem above is doing the data and structure syncronization both of master and replicated database. Risk will happen when doing the syncronization is there are will couse duplication of data or not updateable data until the risk of data lost cause by different of database structure like different of tipe, size, coloumn, and index. Need a tools which will reduce risk of syncronization above. At made the tools, needs understanding of database table structure and field characteristic, and knowing access method used by database server.

The result of research above is made tools in form of software and after testing the software cant do the syncronization instance as well without risk mentioned above.
ABSTRAK

Server basis data MySQL umum digunakan oleh para Administrator basis data untuk menyimpan banyak jenis dari data, seperti pada umumnya perlakuan basis data, sebuah data dan struktur pada suatu basis data dapat dilakukan replikasi dan perubahan dikarenakan relokasi sistem, terjadi perubahan skema aplikasi ketika dalam tahap pengembangan, atau hanya tindakan perawatan. Ketika hal ini terjadi maka akan terdapat dua buah atau lebih data penting yang diacu oleh aplikasi klien. 

Salah satu cara menyelesaikan permasalahan diatas adalah melakukan penggabungan kembali basis data replika dengan basis data master atau basis data pusat yang masing-masing struktur dan data dari basis data tersebut memiliki kemungkinan telah diubah atau dilakukan pembaruan. Resiko yang terjadi apabila dilakukan penggabungan adalah terdapat data yang terduplikasi atau data tidak terbaharui bahkan hingga resiko kehilangan data dikarenakan perbedaan struktur seperti perbedaan tipe, ukuran, kolom dan indeks. Maka diperlukan sebuah alat bantu yang dapat meminimalkan resiko kehilangan data atau resiko terjadinya duplikasi data. Dalam pembuatan perangkat lunak tersebut diperlukan pemahaman karakteristik-karakteristik dari tabel atau field dalam basis data dan metode pengaksesan informasi dari server basis data yang digunakan.

Hasil dari penelitian ini adalah dibuatnya alat bantu berupa perangkat lunak dan setelah dilakukan pengujian, perangkat lunak tersebut dapat melakukan penggabungan dengan baik tanpa resiko seperti diatas.
PENDAHULUAN

Basis Data Relasional adalah suatu model yang cukup mudah diimplementasikan dan terbukti memiliki beberapa kelebihan diantaranya adalah kemudahan dalam mendapatkan informasi yang disimpan dalam suatu basisdata. Secara konsep model basisdata relasional dibentuk atas dasar kumpulan tabel dimana pada tabel-tabel tersebut memiliki satu atau lebih kolom dan baris yang menghubungkan antar tabel-tabel dalam basisdata. Suatu basisdata yang baik adalah basisdata yang mengandung data atau informasi yang baik pula, untuk itu peranan Sistem Pengolah Basis Data sangat penting untuk mengatur data sehingga mencegah timbulnya informasi yang tidak benar.
Kadang kala sebuah data dan struktur pada suatu basisdata dilakukan pemindahan tempat atau direplikasi dan diubah atau dilakukan pembaruan dikarenakan suatu alasan seperti relokasi sistem karena perkembangan teknologi, terjadi perubahan skema aplikasi ketika dalam tahap pengembangan, atau hanya tindakan perawatan oleh seorang yang berwenang melakukannya. Ketika hal ini terjadi maka akan terdapat dua buah data penting yang diacu oleh aplikasi client. 

Salah satu cara menyelesaikan permasalahan diatas adalah melakukan penggabungan kembali basisdata replika dengan basisdata master atau basisdata pusat yang masing-masing struktur dan data dari basisdata tersebut memiliki kemungkinan telah diubah atau dilakukan pembaruan. Resiko yang terjadi apabila dilakukan penggabungan adalah terdapat data yang terduplikasi atau data tidak terbaharui karena memiliki nilai primary key yang sama, bahkan hingga resiko kehilangan data dikarenakan perbedaan struktur dan juga permasalahan yang berkaitan dengan struktur dari basisdata tersebut seperti perbedaan tipe, ukuran, kolom dan indeks.
Secara umum apabila seseorang akan menggabungkan dua buah basisdata (Master dan replika) maka hal umum yang dilakukan adalah men-drop basisdata Master dan kemudian membuat basisdata replika menjadi basisdata master, atau menyederhanakan permasalahan dengan membuat script SQL (dump) yang dapat dihasilkan oleh sistem server basisdata itu sendiri yang secara mayoritas memaksakan data dari tabel replika masuk ke tabel master dengan statement insert pada SQL. Pada kenyataannya kedua metoda di atas tidak akan menyelesaikan permasalahan penggabungan. 
Analisa masalah metode pertama pada kasus diatas dengan men-drop basisdata master maka segala perubahan yang terjadi di basisdata master setelah dilakukan replikasi tidak akan tercatat pada basisdata replika yang mengakibatkan hilangnya berberapa record. Analisa kedua pada metode kedua dengan menyederhanakan dengan statement insert pada SQL adalah selain akan timbul duplikasi juga field pada record basisdata ter-replikasi tidak akan terupdate dikarenakan telah terdapat record dengan field yang sama.
Waktu yang dibutuhkan oleh kedua metode di atas memang sangat cepat, tetapi mengeluarkan hasil yang sama sekali tidak sesuai dengan keinginan dan jelas tidak menyelesaikan masalah penggabungan.
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Gambar 1. Flow Chart Prosedur Singkronisasi lama 

MAKSUD DAN TUJUAN
Maksud dari dibuatnya skripsi ini adalah menerapkan metode yang baik dalam menggabungkan dua buah basisdata dan dapat meminimalkan resiko kehilangan data akibat penggabungan tersebut.

Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah membuat sebuah perangkat lunak yang dapat melakukan penggabungan antara dua buah basisdata yang menghasilkan basisdata yang berisi data sesuai dengan data kedua basisdata tanpa ada resiko kehilangan data dan tanpa adanya duplikasi data.

BATASAN MASALAH
Ruang lingkup penelitian ini diatasi pada beberapa hal seperti berikut :

1. Server Basis data yang digunakan dalam aplikasi ini adalah MySQL dengan versi 4.1.12a-nt

2. Implementasi dari penelitian ini akan membandingkan tiga hal utama dari basis data, yaitu perbandingan struktur basis data (tipe, ukuran, nama), perbandingan index tabel, dan perbandingan data antar basis data..

3. Arsitektur basis data mengunakan client-server dengan two-tier architecture, dimana server basis data berada terpisah dengan aplikasi client-nya.

4. Target pengguna dari perangkat lunak yang dihasilkan dari penelitian ini adalah seseorang dengan profesi sebagai administrator basis data.

5. Hasil yang diharapkan adalah menghasilkan pembaruan pada kedua basis data yang berisi struktur dan data dari basis data master dan juga berisi struktur dan data dari basis data replika.

6. Pengujian dilakukan dengan menggunakan basis data dari MySQL dengan struktur yang mewakili butir pengujian ketiga buah prosedur singkronisasi.
Perancangan Prosedur Singkronisasi
Untuk mengatasi permasalahan penggabungan antara dua buah basisdata, dibuat 3 buah prosedur yang masing-masing dari prosedur tersebut harus dapat berdiri sendiri. Prosedur-prosedur tersebut adalah :

1. Prosedur Pembandingan Struktur Basisdata
2. Prosedur Pembandingan Index Field Tabel
3. Prosedur Singkronisasi Data
Maksud dari prosedur yang dapat berdiri sendiri adalah bahwa kerja dari prosedur tidak bergantung dari hasil kerja prosedur sebelumnya, dan tidak mengambil data apapun dari prosedur sebelumnya, dikarenakan setiap saat kondisi dari basisdata dapat berubah dan seorang pengguna dapat tidak menggunakan fasilitas dari prosedur diatas, maka dari itu prosedur diharuskan langsung mengambil informasi dari basisdata yang menjadi referensinya.
1. Prosedur Pembandingan Struktur Basisdata
Dalam proses singkronisasi, Pembandingan struktur berkaitan dengan beberapa hal seperti Nama Tabel dan Field, Jumlah Tabel dan Field, Tipe Field, Ukuran Field, dan atribut-atribut lain yang menjadi identitas field tersebut. Nama Tabel dan Jumlah Tabel dan Nama Field dan Jumlah Field menjadi tolak ukur pembeda pertama dari sebuah basisdata, karena dari sini pasangan tabel atau field dapat dikatakan identik atau dapat dipersepsikan memiliki referensi atau maksud yang sama. 

Setelah melakukan identifikasi relasi antar tabel atau field, maka proses berlanjut pada membandingkan tipe dan ukuran dari field yang saling berhubungan tadi. Selanjutnya dilakukan penyamaan ukuran dari relasi field, proses ini ditujukan untuk membuat struktur basisdata seefisien mungkin dilihat dari data yang ada. Sebagai contoh diberikan sebuah kasus dengan relasi antar field Master dan replika memiliki tipe varchar(25) dan tipe varchar(20),  pada kasus ini ukuran field yang akan digunakan tergantung dari ukuran data yang ada pada kedua basisdata, tipe data akan menggunakan ukuran 20 apabila data dalam kedua field tidak melebihi 20, dan sebaliknya akan menggunakan 25 apabila terdeteksi ada data yang memiliki digit lebih dari 20.
2. Prosedur Pembandingan Index Tabel

Informasi Index didapat dari mengeksekusi perintah SQL “Show Index Table” yang didukung oleh MySQL, setelah didapat informasi tersebut baru dilakukan pembandingan antara tabel yang dianggap identik. Pembandingan Index bermain pada level tabel, maka dari itu perintah yang digunakan dimaksudkan untuk merubah properti dari tabel seperti “Alter Table Drop” dan “Alter Table Add”.
3. Prosedur Pembandingan Data

Pada tahap ini sistem mencoba untuk membandingkan dua buah record pada tabel yang identik, dengan terlebih dahulu menemukan field kunci yang menjadi index dari tabel tersebut. Cara kerja dari prosedur singkronisasi ini dimulai dengan mengambil indeks yang tersedia antar kedua buah tabel, dan kemudian indeks diambil dari hirarki yang paling tinggi yang memiliki kriteria unik. Ada dua buah kondisi yang dihasilkan pada proses tersebut yaitu tabel memiliki indeks dan tabel tidak memiliki indeks. Apabila memiliki indeks, selanjutnya sistem mengambil keseluruhan record yang tersedia pada kedua tabel tersebut pada kondisi terurut pada field indeks yang telah diketahui. Dan kemudian melakukan pembandingan data terlebih dahulu pada field indeks. Kondisi pembandingan dijelaskan sebagai berikut, data pada kolom indeks dari masing masing tabel dibandingkan, kolom indeks pada tabel memungkinkan field yang digunakan sebagai indeks dapat lebih dari satu buah field. Data field dari kedua basisdata harus memiliki nilai yang sama seluruhnya tanpa kecuali, apabila ditemukan nilai yang berbeda pada salah satu field maka keseluruhan field dianggap berbeda dan sistem akan memasukan record ini pada tabel lawannya, apabila keseluruhan field indeks memiliki data yang serupa dengan data lawannya maka pengecekan berlanjut ke pada field non indeks, pada tahap ini apabila ada perbedaan maka data yang berbeda hanya akan diupdate dengan arah yang sesuai dengan keinginan user.

Pada kondisi tidak memiliki indeks maka sistem tidak dapat melakukan sorting dengan referensi field indeks, maka dari itu record pada tabel lawan akan dimasukan kepada tabel yang dimaksud tanpa pengecekan apapun.
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Gambar 2. FlowChart Alur Singkronisasi Basisdata
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Gambar 3. Flowchart Prosedur Pembandingan Struktur Basisdata
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Gambar 4. Prosedur Pembandingan Index Tabel
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Gambar 5. Prosedur Singkronisasi Data

KESIMPULAN

Dari hasil implementasi diatas, maka telah terbukti singkronisasi untuk dua buah basis data dapat dilakukan dengan menitik beratkan kepada tidak terdapatnya duplikasi data dan juga memperkecil resiko kehilangan data. Dan selain terpenuhinya tujuan dari penelitian ini, sistem ini juga memiliki kelebihan yaitu selain melakukan proses singkronisasi, proses diatas juga memperhatikan efisiensi penggunaan ukuran dari field yang digunakan hal ini berkaitan dengan efisiensi penggunaan kapasitas media penyimpanan.
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